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ABSTRACT 

 

Cats are one of the many pets kept in Indonesia. Dipylidiasis is a disease 

that often occurs in cats caused by infection with the Cestode worm Dipylidium 

caninum. The case study at the Rvet Bogor clinic aimed to find out Dipylidiosis 

cases as well as its diagnostic and treatment techniques. Medical record data for 

September 2020 to September 2021 showed fluctuations in Dipylidiosis cases in 35 

cat patients at the Rvet Bogor clinic. The highest infection of Dipylidium caninum 

in cats occurred during the rainy season from November 2020 to March 2021. The 

lowest disease of D. caninum in cats happened in the dry season in August 2021 

and September 2021. The patient is a cat named Nuna with a lethargy condition 

and of soft stools and a there is a gravid proglottid on her perianal. Groups of 

D.caninum eggs were seen around the gravid proglottids found in the perianal area 

of Nuna cat patients. Drontal® anthelmintic was given to cats infected with D. 

caninum at the Rvet Bogor clinic.  
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PENDAHULUAN 

  

Dypilidiasis pada kucing 

merupakan penyakit infeksi cacing 

Cestoda yang disebabkan tertelannya 

pinjal Ctenocephalides felis yang 

terinfeksi sistiserkoid Dypilidium 

caninum (Cahyani et al. 2019). Usus 

halus merupakan habitat D. caninum 

dewasa yang akan mengakibatkan 

enteritis akibat evaginasi sistiserkoid 

dan melekatnya skolek di mukosa 

duodenum kucing (Jiang et al. 2017).  

Diagnosis D. caninum dapat 

dilakukan berdasarkan pengamatan      

pada proglotid gravid saat keluar dari 

perianal kucing (Chong et al. 2020), 

sedangkan pemeriksaan laboratorium 
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dapat dilaksanakan dilakukan dengan 

menggunakan pemeriksaan feses.  

Studi kasus Dipylidiosis pada pasien 

kucing di Klinik Rvet dilakukan 

untuk mengetahui cara 

mendiagnosis Dipylidiasis serta 

pengobatannya. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Studi kasus dilaksanakan dari 

September 2021 sampai November 

2021. Data sekunder  rekam medis 

pasien kucing yang terinfeksi 

D.caninum diperoleh mulai  

September 2020 sampai September 

2021. Pemeriksaan sampel tinja 

pasien kucing yang terinfeksi cacing 

Cestoda dilakukan di klinik Rvet 

Bogor. Pewarnaan sampel proglotid 

gravid dan pengukuran telur 

cacing dikerjakan di Laboratorium 

Helmintologi, Divisi Parasitologi 

dan Entomologi Kesehatan, 

Departemen Ilmu Penyakit Hewan 

dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, 

Sekolah Kedokteran Hewan dan 

Biomedis, IPB University. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Stetoskop, 

termometer, mikroskop, Dino Eye 

Eyepiece Camera, software 

DinoCapture 2.0 dan software ImageJ. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel feses 

kucing, alkohol 70 %, alkohol 85 %, 

alkohol 90 %, alkohol absolut, xylol, 

Entelan dan pewarnaan Semichon’s 

Acetocarmine. 

Pengambilan sampel feses 

pasien kucing dan proglotid gravid 

dilakukan dengan cotton bud yang 

diulas di perianal hingga terdapat 

feses yang menempel serta proglotid 

yang keluar di sekitar perianal 

kucing kasus. Identifikasi proglotid 

dan telur cacing mengacu pada 

Principles of Veterinary 

Parasitology (Jacobs et al. 2016) dan 

Veterinary Parasitology (Taylor et 

al. 2016).  Pengamatan secara natif 

dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan telur cacing.  Sampel 

feses diletakkan di atas objek glass 

dan di homogenkan  dengan 1–2 tetes 

aquades, selanjutnya ditutup cover 

glass untuk diamati menggunakan 

mikroskop (Wahyudi et al. 2017; 

Purnama et al. 2019). 

Identifikasi proglotid gravid 

dilakukan dengan metoda pewarnaan 

permanen Semichon’s 

Acetocarmine.   Spesimen proglotid 

direndam dalam larutan 

Acetocarmine selama 15-20 menit 

sampai berwarna merah cerah. 

Setelah itu, spesimen direndam 

dalam etanol 70 %, kemudian 

spesimen proglotid dididehidrasi 

dengan cara merendamnya dalam  

alkohol 70 %, alkohol 85 %, alkohol 

90 %, dan alkohol absolut selama 5-

10 menit pada setiap konsentrasi 

alkohol. Selanjutnya, spesimen 

proglotid diletakkan dalam larutan 

xylol sampai terlihat transparan 

sehingga spesimen proglotid gravid 

dapat dilekatkan dengan Entelan 

pada kaca objek (Jabal et al. 2020).  
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Analisis data rekam medis 

dilakukan secara deskriptif dan 

software Microsoft Excel 2013 

digunakan untuk penyajian data 

rekam medis.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 Kenaikan kasus Dipylidiosis 

terjadi dari November 2020 hingga 

Maret 2021.   Awal musim hujan di 

Bogor terjadi pada November hingga 

Maret (BMKG 2021). Musim Hujan 

akan menyembabkan kondisi 

lingkungan menjadi kotor sehingga 

sanitasi lingkungan menjadi buruk, 

tingginya kelembapan udara dan 

temperatur yang rendah, dan kondisi 

ini dibutuhkan untuk perkembangan 

stadium telur cacing (Basrul 2015 dan 

Das et al. 2015). Kucing peliharaan 

cenderung beraktivitas di dalam 

ruangan saat musim hujan.  Telur 

pinjal sebagai inang antara D. 

caninum terdapat  di dekat inang 

definitifnya, seperti karpet, celah-

celah lantai, bahkan  diantara rambut 

inang definitif (Ahada et al. 2020).

 

 

 
Gambar 1. Jumlah kasus Dipylidiosis pada pasien kucing di Rvet Klinik Bogor 

periode September 2020-2021 

 

 

Penurunan kasus Dipylidiosis terjadi 

mulai April 2021 yang merupakan 

waktu peralihan ke musim kemarau 

(BMKG 2021). Kasus Dipylidiosis 

terendah terjadi pada Agustus 2021 

dan September 2021. Suhu tinggi saat 

musim kemarau mengakibatkan 

lingkungan menjadi kering.  Stadium 

pupa Ctenocephalides felis 

merupakan stadium yang rentan 

terhadap kekeringan sehingga dapat 

menjadi faktor menurunnya infeksi 

Dipylidium caninum (Rust dan 

Dryden 1997).  Musim kemarau juga 

berkaitan terhadap kehidupan telur 

cacing pada feses.  Telur cacing 

cestoda memiliki kemampuan untuk 

bertahan lebih lama pada suhu 5°C 

selama 161 hari dibanding pada suhu 

35 °C yang hanya mampu bertahan 
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selama 28 hari (Eckert dan Deplazer 

2004).  Hal ini menyebabkan kasus 

Helminthiasis lebih rendah dibanding  

saat musim hujan. 

 Kasus pasien kucing bernama 

Nuna yang berumur 8 bulan, sering 

menggesekkan daerah ekor ke arah 

lantai, rumput, tanah, dan dinding. 

Perilaku yang ditunjukkan kucing 

Nuna merupakan respon untuk 

meredakan gatal di daerah anusnya 

(Adrianto 2020). Hasil pemeriksaan 

fisik pada kucing Nuna 

memperlihatkan; frekuensi pulsus 

140 kali/menit, frekuensi respirasi 40 

kali/menit, temperatur rektal 38,7 ℃, 

dan berat badan 2,8 kg. Frekuensi 

pulsus normal pada kucing berkisar 

antara 110 – 130 kali/menit,  

frekuensi respirasi kucing normal 

berkisar antara 26 – 48 kali/menit 

serta suhu  kucing yang sehat berkisar 

38,0 ℃ – 39,3 ℃ (Widodo 2011). 

Hasil pemeriksaan kucing Nuna 

memperlihatkan frekuensi pulsus 

yang lebih tinggi dari kisaran normal. 

Hal tersebut dapat terjadi akibat 

adanya pergerakan proglotid gravid 

disekitar anus yang menyebabkan 

kucing Nuna menjadi stress dan 

gelisah. Kondisi hewan yang stress 

akan menyebabkan terjadinya 

peningkatan frekuensi respirasi 

(Fauziah 2017).

 

 
Gambar 2.  Proglotid gravid di perianal kucing Nuna (tanda panah) (A); dan 

Proglotid gravid (B). 

 

Berdasarkan Gambar 2, 

proglotid gravid yang ditemukan pada 

perianal kucing Nuna  termasuk ke 

dalam kelas Cestoda. Proglotid gravid 

Dipylidium caninum berbentuk 

seperti biji mentimun yang dapat 

dilihat pada Gambar 2B (Adrianto 

2020).  Cacing Cestoda Dipylidium 

caninum merupakan endoparasit yang 

sering menginfeksi kucing (Beugnet 

et al 2018). 

Telur D.caninum terlihat di 

sekitar proglotid gravid yang telah 

diberi pewarnaan Semichon’s 

Acetocarmine dan diamati dengan 

mikroskop yang terhubung kamera 

Dino Eye Eyepiece Camera serta 

software DinoCapture 2.0 (Gambar 

3).  Proglotid  gravid D.caninum 

dapat bergerak dengan sendirinya 

ketika baru dikeluarkan dari anus 

inang definitif (Adrianto 2020).
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Gambar 3.  Pewarnaan Semichon’s Acetocarmine pada proglotid gravid Dipylidium 

caninum dengan pembesaran objektif 4x serta kelompok telur  

Dipylidium caninum (tanda panah).

 

 Telur D.caninum memiliki 

bentuk bulat-lonjong dan berkumpul 

pada satu kantung yang disebut 

dengan kelompok telur (cluster of 

eggs) yang memiliki ukuran 142x218 

μm. Kelompok telur D.caninum  

memiliki ukuran 120x200 μm dan 

tiap telur berdiameter 30-35 μm 

(Strobe dan Mehlhorn 2020).  

Kelompok telur D. caninum berada 

dalam satu kantung telur yang berisi 

8-10 telur.

 

 
Gambar 4. Kelompok telur Dipylidium caninum dengan perbesaran objektif 4x (A); 

Pengukuran kelompok telur Dipylidium caninum dengan software 

imageJ dan   pengambilan gambar dengan software Dino Capture 2.0 

(B). 

   

 Terapi yang diberikan pada 

kucing Nuna adalah Drontal® cat 

tablet dengan dosis ¾ tablet yang 

disesuaikan dengan berat kucing 2,8 

kg (Rinaldi et al. 2015).  Sedian 

tersebut mengandung bahan aktif 

Praziquantel dan Pyrantel Embonate.  

Mekanisme kerja Praziquantel akan 

merusak tegumen cestoda sehingga 

mengakibatkan tetanik dan paralisis 
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Cestoda dewasa, sedangkan Pyrantel 

Embonate berperan sebagai 

cholinergic agonist cacing sehingga 

menghambat depolarisasi 

neuromuskular dan menyebabkan 

paralisis Cestoda  (Plumb 2000; 

Plumb 2018). Antelmintik Drontal® 

efektif diberikan pada kucing yang 

terinfeksi cacing pita Dipylidium 

caninum (Cahyani et al. 2019). 

 Pengendalian parasit cacing 

perlu dilakukan dengan tujuan 

mengurangi risiko penyebaran cacing 

yang lebih luas dan infeksi berulang 

pada inang definitif, yaitu: menjaga 

kebersihan kandang dan kandang 

tetap kering, desinfeksi kandang, 

membersihkan litter box, 

meminimalkan kontak dengan kucing 

liar, menjaga kebersihan tempat 

wadah makan dan minum, serta  

membersihkan feses di kandang dan 

sekitarnya secara berkala.

 

KESIMPULAN  

 

Data rekam medis periode 

September 2020 sampai September 

2021 memperlihatkan fluktuasi kasus 

Dipylidiosis pada 35 ekor pasien 

kucing di klinik Rvet Bogor.  Infeksi 

tertinggi Dipylidium caninum di 

kucing terjadi saat musim hujan pada 

November 2020 hingga Maret 2021, 

sedangkan infeksi terendah D. 

caninum di kucing terjadi di musim 

kemarau pada Agustus 2021 dan 

September 2021.  Pasien Kucing 

bernama Nuna dengan kondisi lemas 

dengan konsistensi feses yang lembek 

serta terdapat proglotid gravid pada 

perianalnya. Kelompok telur 

D.caninum terlihat di sekitar 

proglotid gravid yang terdapat di 

perianal pasien kucing Nuna. Kucing 

yang terinfeksi D. caninum di klinik 

Rvet Bogor diberikan antelmintik 

Drontal®  dan menunjukkan hasil 

yang efektif.
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